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ABSTRAK

Rizki Aulya (2025): Hukum Membatalkan Puasa Sunnah Tanpa Udzur
(Studi Komperatif Imam An-Nawawi dan Imam Al-

Qarafi)

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh dua pandangan dari tokoh figih
terkemuka, yaitu Imam An-Nawawi dan Imam Al-Qarafi, yang memiliki perspektif
berbeda dalam memahami dan melihat permasalahan hukum membatalkan puasa
sunnah tanpa udzur. Perbedaan pendapat ini muncul karena adanya perbedaan dalil,
pandangan, cara melihat, serta situasi dan kondisi yang ada, hingga memerlukan
pengkajian lebih mendalam mengenai perbedaan tersebut. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pendapat Imam An-Nawawi dan Imam Al-Qarafi
tentang hukum membatalkan puasa sunnah tanpa udzur, bagaimana metode
istinbath dari dalil yang digunakan dan analisis figih muqarana terhadap hukum
membatalkan puasa sunnah tanpa udzur.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kajian normatif hukum islam dengan
metode studi kepustakaan (Library Research) yang melibatkan analisis literatur
yang berhubungan dengan pembahasan ini. Sumber data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kitab Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdhab karya Imam
An-Nawawi dan kitab Adz-Dzakhirah karya Imam Al-Qarafi, serta sumber data
sekunder yang diperoleh dari kitab-kitab lain yang relevan dengan isu hukum
membatalkan puasa sunnah tanpa udzur. Penulis menggunakan pendekatan
deskriptif (penjelasan) dan komperatif (perbandingan) untuk membandingkan
pendapat Imam An-Nawawi dan Imam Al-Qarafi.

Dari hasil penelitian, menujukkan bahwa dalam masalah hukum
membatalkan puasa sunnah tanpa udzur, Imam An-Nawawi berpendapat bahwa
tindakan tersebut adalah makruh dan tidak diwajibkan untuk diqadha, sedangkan
Imam Al-Qarafi berpendapat bahwa membatalkan puasa sunnah tanpa udzur harus
ditkuti dengan kewajiban qadha. Setelah dikaji dan diteliti, penulis lebih cenderung
kepada pendapat Imam An-Nawawi karena pendapat tersebut berlandaskan pada
prinsip fleksibilitas dan kemudahan (¢asyir) dalam menjalankan ibadah sunnah serta
didukung dengan dalil hadist shahih no.1154 yang diriwayat oleh Muslim, bahwa
Nabi SAW pernah membatalkan puasa sunnah tanpa udzur karena dijamu makanan.

Kata Kunci: Puasa Sunnah, Hukum, Imam An-Nawawi, Imam Al-Qarafi,
Qadha.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan karunia serta hidayah dan inayah-Nya kepada penulis sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini sebagai referensi untuk masa yang akan
datang.

Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW
dengan shalawat: Allahumma Shalli wa Salim 'Ala Sayyidina Muhammad wa 'Ala
Aalihi Sayyidina Muhammad. Melalui syafaatnya, kita bisa menikmati Islam
sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam. Semoga kita semua diberi
kesempatan untuk menerima syafaatnya di hari kiamat nanti.

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Hukum (S.H) pada Program Studi Perbandingan Mazhab (PM) Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Untuk itulah penulis menyusun
skripsi ini dengan judul “Hukum Membatalkan Puasa Sunnah Tanpa Udzur
(Studi Komperatif Imam An-Nawawi dan Imam Al-Qarafi)”. Dalam
penyusunan skripsi ini terdapat beberapa kendala dan kesulitan yang penulis
hadapi. Namun berkat bantuan dan dukungan dari berbagai pihak terkait, kendala
dan kesulitan tersebut akhirnya dapat teratasi.

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang
tulus dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada pihak-pihak yang telah

memberikan dukungan dan bantuan dalam penyusunan skripsi ini:
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Untuk kedua orang tua penulis, yaitu Ayahanda Jufri dan Ibunda Leli
Septiyenti, serta untuk adik Al-Hidayat, Terima kasih telah memberikan
cinta dan kasih sayangnya kepada penulis, yang selalu memberikan
dukungan dan semangat dalam menghapi kerasnya dunia, yang selalu
memberikan yang terbaik dalam kehidupan penulis, terima kasih untuk
semuanya berkat doa dan dukungan Ayahanda dan Ibunda penulis bisa
berada dititik ini. Sehat selalu dan hiduplah lebih lama lagi Ayah dan Ibu

harus ada disetiap perjalanan dan pencapaian hidup penulis.

. Kepada saudara yang tercinta, kakak Febriliani Arda, SP, Abang

Rahmad Zulmy,S.Pt, serta Tante saya Novarina,S.Pd beserta keluarga
besar yang tidak bisa saya sebutkan Namanya satu per satu telah
membantu memberikan dukungan kepada penulis selama menempuh
Pendidikan baik materil maupun moril. Semoga Allah SWT membalas
dengan pahala yang berlipat ganda serta rezeki, kesehatan dan umur

Panjang penuh berkah.

. Kepada Bapak Prof. Dr. H. Khairunnas, M.Ag, selaku Rektor

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta Wakil
Rektor I Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, Wakil Rektor II Prof. Dr. H.
Mas’ud Zein, M.Pd, Wakil Rektor III Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc.,
Ph.D dan jajaran.

Kepada Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah dan
Hukum beserta Wakil Dekan I Bapak Dr. Akmal Abdul Munir, LC.MA,

Wakil Dekan II Dr.H.Mawardi, S.Ag,M.Si, Wakil Dekan III Dr. Sofia



Hardani,M.Ag, serta Bapak dan Ibu dosen di Fakultas Syariah dan
Hukum yang telah memberikan kemudahan selama penulis melakukan
perkuliahan dan mencurahkan ilmunya kepada penulis.

. Kepada Bapak Dr. H. Ahmad Zikri, B.Ed, Dipl. Al, MH. Selaku Ketua
Program Studi Perbandingan Mazhab. Dan Bapak Muslim, S.Ag, S.H,
M.Hum, selaku Sekretaris Program Studi Perbandingan Mazhab.

. Kepada Bapak Dr.H.Johari, M.Ag sebagai Pembimbing I skripsi penulis
yang telah memberikan bimbingan, arahan dan petunjuk yang berharga
serta meluangkan waktunya kepada penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

. Kepada Bapak Joni Alizon, SH., MH sebagai Pembimbing II skripsi
penulis yang telah memberikan bimbingan, arahan dan petunjuk yang
berharga serta meluangkan waktunya kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

. Kepada Bapak Muhammad Abdi Al-Maktsur,M.Ag selaku Penasehat
Akademis (PA) yang telah banyak memberikan saran dan masukan
selama masa perkuliahan.

. Kepada sahabat-sahabat penulis. Intan Maulana, Khairunnisa, Wahyu
Ramadhani, Finka Fadilla, Halwa Hannisa, Panguhalan Harahap, S.H,
Ikbal Nursal, S.H, Kayla Fadila dan Istipa Rani yang selalu ada dan

selalu memberikan semangat dalam dunia perkuliahan.



10. Kepada seluruh teman-teman seperjuangan Angkatan 2021 dan adik-
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adik tingkat Jurusan Perbandingan Mazhab yang setia membarikan
bantuan dalam penyelesain skripsi penulis.
Dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang
telah membantu hingga terselesaikannya skripsi ini .

Penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata
sempurna, maka dari itu harapan penulis adanya saran dan kritik demi
kesempurnaan karya ini. Dan semoga skripsi ini memberikan manfaat

dan menambah khasanah ilmu pengetahuan. Aamiin.

Pekanbaru, 07 Maret 2025

Rizki Aulya
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Puasa merupakan salah satu ibadah terpenting dalam Islam yang
dipraktikkan oleh umat Islam di seluruh dunia. Puasa bukan hanya sekadar
menahan diri dari makan dan minum sejak terbit fajar hingga terbenam matahari,
tetapi memiliki tujuan yang jauh lebih dalam, yakni untuk mendidik jiwa,
melatih manusia untuk mengatasi segala hawa nafsu dan mengendalikan
kecenderungannya, menjadi pribadi yang tangguh, mampu mengatasi perasaan
hati yang mendorong untuk berbuat mungkar, dan menghadapi segala sesuatu
dengan kesabaran.! Ajaran puasa telah diperintahkan kepada masyarakat
sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw.? Hal ini tercermin dalam firman-Nya
QS Al-Bagarah [2]: 183 yang berbunyi:
O35 a&0aT 218 G Gl e G U plzal sl G 15l Gl il
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa,”
Ayat ini menjelaskan bahwa puasa tidak hanya sebatas menahan diri dari
makan dan minum, tetapi juga sebagai bentuk ibadah untuk mendekatkan diri

kepada Allah SWT. Puasa terbagi menjadi dua jenis, salah satunya adalah puasa

wajib, seperti puasa Ramadhan, yang diperintahkan kepada umat Islam sejak

L T. M. Hasbi As-Siddiiqy, Filsafat Hukum Islam, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra,
2001), h. 294

2 Ahmad Syarifuddin, Puasa Menuju Sehat Fisik dan Psikis, (Jakarta: Gema Insani, 2003),
h.13



tahun kedua Hijriah dan menjadi bagian penting dari rukun Islam. Rukun Islam
sendiri merupakan landasan utama dalam ajaran Islam, yang mencakup lima
perkara, yaitu syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam hadits berikut:

\Jmu\jsw\ Y\M\YU\ aJLG_..u uma‘_;r_a).u\)”‘;u) d)ﬁ.ﬁexuj‘\_ik:ctﬂ\‘;m
JLA_\S‘ o\;)(ubm)ejmj “_\.uj\ CA} u:LS‘)S\ ;Lu\j GDM‘ e\&\} 64”‘ d}*{)
psa)

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma dia berkata:
"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Islam itu
dibangun di atas lima dasar: persaksian (syahadat) bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah subhanahu wa

ta’ala dan Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat,

menunaikan zakat, haji (ke Baitullah) dan puasa di bulan
Ramadhan.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)?

Selain puasa wajib, terdapat juga puasa sunnah yang dikenal sebagai
puasa tathawu'. Puasa ini bersifat tidak wajib, namun bagi yang menjalankannya
akan memperoleh pahala, sedangkan yang tidak melakukannya tidak akan
berdosa. Meskipun demikian, puasa sunah tetap dianjurkan sebagai
penyempurna ibadah.* Karena hanya Allah yang mampu menghitung secara
pasti berapa banyak fadlilah dan pahala puasa sunnah, dari sini Allah berkenan
menyadarkan ibadah puasa untuk diri-Nya sendiri, bukan yang lain. Allah

berfirman dalam hadis Qudsi:

3 Imam Abi Al-Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaiburi, Shahih Muslim, Juz
1 (Bairut: Dar Thya’ at-Turats, n.d.) h. 45 & Abu Abdillah Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, Juz 1
(Damaskus: Dar Thuq an-Najah, 2001) h. 11

4 Ibnu Qudamah, Abdullah bin Ahmad. 4/-Mughni, Jilid 4, alih bahasa oleh Ahmad Hotib
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h.241
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Artinya: Semua perbuatan manusia itu untuknya sendiri, kecuali puasa,
karena sesungguhnya puasa itu untuk-Ku, dan Aku lah yang

akan membalas cukup ibadah puasanya itu. (HR Bukhari dalam
Shahihnya: 7/226 dari hadis Abu Hurairah radhiyallahu’anhu)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda,

A Gisi
Artinya: “Tidaklah seorang hamba berpuasa satu hari di jalan Allah
kecuali Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka
(dengan puasa itu) sejauh 70 tahun jarak perjalanan.” (HR.

Bukhari Muslim dan yang lainnya).®
Secara hukum, membatalkan puasa wajib tanpa udzur yang dibenarkan
merupakan perbuatan dosa. Sementara itu, dalam hal puasa sunah, terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai hukum bagi seseorang yang
membatalkannya tanpa udzur yang sah. Dalam praktiknya, tidak jarang
ditemukan orang yang menghentikan puasa sunah tanpa udzur yang jelas. Hal
ini sering kali menimbulkan pertanyaan mengenai pemahaman serta komitmen
seseorang terhadap ibadah yang dijalankannya. Selain itu, masih banyak yang
belum sepenuhnya menyadari konsekuensi dari membatalkan puasa sunah,

termasuk hilangnya manfaat serta nilai-nilai positif yang seharusnya dapat

diperoleh dari ibadah tersebut.

% Aliy, As’ad, Tarjamah Fathul Mu’in, Jilid 2, (Yogyakarta: Menara Kudus, 1979), h. 96



Perihal ini, ulama membuat rincian (tafsil). Untuk pembatalan puasa
sunah dengan udzur, ulama sepakat bahwa puasanya tidak perlu diqadha.® Tetapi
ketika puasa sunah itu dibatalkan tanpa udzur, ulama berbeda pendapat sebagai

keterangan Ibnu Rusyd berikut ini:

g 3k dlim 3 03 Ba e Gl A0 T 1 jhad agli g 5N 3 Uiy 24 Ul
y\}dlug_mju\uh:ﬁc}dou&b\\}sh;\} gb.aa)a:doudaéé
GM‘\:}EM uijgzﬁm‘dlﬁj ;L&Aﬂ\&i‘—“/“

Artinya: “Adapun hukum membatalkan puasa sunah, ulama bersepakat
bahwa tidak ada kewajiban qadha bagi mereka yang
membatalkan puasa sunahnya karena udzur tertentu. Tetapi
ulama berbeda pendapat perihal mereka yang membatalkan
puasa sunah dengan sengaja (tanpa udzur tertentu). Imam Malik
dan Abu Hanifah mewajibkan qadha puasa sunah tersebut. Tetapi
Imam As-Syafi’i dan sekelompok ulama lainya mengatakan
bahwa ia tidak wajib mengqadha puasa sunah yang
dibatalkannya,””

Berdasarkan hadist diatas terdapat perbedaan dalam menafsirkan dalil
dikalangan ulama perihal membatalkan puasa sunnah, ulama Imam Malik dan
Abu Hanifah mewajibkan qadha mereka menganalogikan puasa sunnah ini
dengan ibadah haji. Sementara Imam Asy-Syafi’i menganalogikan puasa sunnah
itu dengan ibadah shalat. Kedua bentuk ibadah, yakni haji dan shalat, memiliki
implikasi yang berbeda dalam hal pembatalan, yang turut memengaruhi cara

pandang terhadap sunnah.®

6 Redaksi Bahtsul Masail NU Online, Artikel dari https://islam.nu.or.id/bahtsul-
masail/hukum-batalkan-puasa-sunah-dan-konsekuensinya-OLBSF . Diakses pada tanggal 26
Oktober 2024.

" Tonu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Mugqtashid, (Beirut: Darul Kutub Al-
Ilmiyah, 2013) Cet.5, h. 287

8 Redaksi Bahtsul Masail NU Online, Artikel dari https://islam.nu.or.id/bahtsul-
masail/hukum-batalkan-puasa-sunah-dan-konsekuensinya-OLBSF . Diakses pada tanggal 26
Oktober 2024.
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Membatalkan puasa sunnah menunjukkan adanya perbedaan dalam
ketentuan antara keduanya. Menurut Imam Syafi'i, orang yang membatalkan
puasa sunnah tidak diwajibkan untuk menggantinya, meskipun ia menganjurkan
untuk melakukannya. Beliau juga berpendapat bahwa membatalkan puasa
sunnah tanpa udzur adalah perbuatan yang makruh. Hal ini disebutkan dalam
kitab Kifayatul Akhyar:

cLA)«eiu.AC);JAs‘eLAY\‘U” @\M)Lej&jhe)m‘_gz‘)uw)
a‘)SY\jco‘)S.\EJJJ:JCPU\ c)hemcﬁu\aﬁdhjcuwuﬁ

Artinya: “Orang yang sedang berpuasa sunnah tidak wajib merapungkannya.
Jika ia membatalkan puasa sunnah di tengah jalan, tidak ada
kewajiban gadha padanya, tetapi dianjurkan mengqadhanya. Apakah
membatalkan puasa sunnah itu makruh? Masalah ini patut
dipertimbangkan. Jika ia membatalkannya karena udzur, maka tidak
makruh. Tetapi jika tidak karena udzur tertentu, maka pembatalan
puasa sunnah makruh.”®

Dari banyaknya dinamika perihal membatalkan puasa sunnah tanpa
udzur, Imam An-Nawawi dan Imam Al-Qarafi juga ikut dalam memberikan
pendapat. Imam An-Nawawi dalam kitab nya Majmu’ Syarah Al-Muhazzhab
menyebutkan bahwa membatalkan puasa sunnah tanpa udzur itu makruh,
sedangkan Imam Al-Qarafi dalam kitab Adz-Dzakirah menyebutkan bahwa
membatalkan puasa sunnah tanpa udzur itu tidak boleh, jika membatalkan nya
maka wajib mengqadha’nya.

Oleh karena itu, dari penjelasan yang telah dipaparkan diatas tentang

membatalkan puasa sunnah tanpa udzur, penulis tertarik untuk membahas lebih

lanjut dan melakukan penelitian serta menuangkannya dalam sebuah karya tulis

° Abu Bakar Al-Hishni, Kifayatul Akhyar, alih bahasa oleh Abdul Qadir Al Arnauth
(Beirut, Darul Fikr: 1994 M/1414 H), juz I, h.174



ilmiah berupa skripsi yang berjudul “Hukum Membatalkan Puasa Sunnah
Tanpa Udzur Studi Komperatif Imam An- Nawawi Dan Imam Al-Qarafi”
B. Batasan Masalah
Penelitian ini agar terarah dan tidak menyimpang dari topik yang akan
dibahas, maka penulis membatasi penulisan ini pada aspek sumber istinbat
yang mukhtalaf fiha yaitu hukum membatalkan puasa sunnah tanpa udzur studi
komperatif Imam an-Nawawi dan Imam al-Qarafi.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pendapat Imam an-Nawawi dan Imam al-Qarafi Tentang Hukum
Membatalkan Puasa Sunnah Tanpa Udzur?

2. Bagaimana Metode Istinbath dari dalil yang digunakan imam An-Nawawi
dan Imam Al-Qarafi terhadap Membatalkan Puasa Sunnah Tanpa Udzur?

3. Bagaimana Analisis Fiqith Muqaranah terhadap pendapat Imam an-Nawawi
dan Imam al-Qarafi mengenai Hukum Membatalkan Puasa Sunnah Tanpa

Udzur?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini
a. Untuk mengetahui pendapat Imam an- Nawawi dan Imam al-Qarafi
mengenai hukum membatalkan puasa sunnah tanpa udzur.
b. Untuk mengetahui metode istinbath dari dalil yang digunakan Imam an-
Nawawi dan Imam al-Qarafi mengenai hukum membatalkan puasa

sunnah tanpa udzur.



c. Untuk mengetahui analisis fiqih Mugqarana terhadap pendapat Imam an-
Nawawi dan Imam al- Qarafi dalam hukum membatalkan puasa sunnah
tanpa udzur

2. Kegunaan penelitian ini

a. Bagi penulis penelitian ini juga sebagai syarat untuk meraih gelar
Sarjana Hukum Islam di Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta masukan pemikiran
dalam ilmu hukum Islam yang dapat bermanfaat di kemudian hari.

c. Kajian ini diharapkan memiliki kontribusi ilmiah bagi masyarakat
secara umum dan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi kajian-kajian
yang membahas atau mengkaji tentang hukum membatalkan puasa

sunnah tanpa udzur pendapat imam al-Qarafi dan imam An-Nawawi.



BAB I1

KERANGKA TEORI

A. Pengertian Puasa

Puasa dalam Bahasa Arab disebut siyam atau shaum yang artinya
menahan dari segala sesuatu,'® baik perbuatan maupun perkataan, seperti
menahan makan, minum, nafsu, menahan berbicara yang tidak bermanfaat
dan sebagainya.!* Shaum menurut syariat adalah mencegah diri dari segala
perkara yang membatalkan dari terbitnya fajar hingga terbenamnya
matahari dengan niat ibadah kepada Allah SWT.*?

Menurut Wahbah zuhaili, puasa yaitu menahan diri di siang hari dari
segala yang membatalkan sejak fajar sampai terbenam matahari atau
menahan diri dari syahwat perut dan dari sesuatu yang masuk ke rongga
seperti obat-obatan, makanan, minuman, dan lain-lain pada masa tertentu.®
Sebagaiman dalam kitabnya al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu menyebutkan
bahwa:

ool G358 ) ARl g st Ga alaT 408 i Sl e B 5

Artinya: “Shaum menurut istilah syariat ialah menahan diri pada

siang hari dari hal-hal yang membatalkan puasa, disertai

niat oleh pelakunya, sejak terbitnya fajar sampai
terbenamnya matahari”**

10 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka

Progresif, 1997),

248.

19.

Cet. ke-4, h. 804
11 Baihaqi, AK., Figh Ibadah (Bandung: M28, 1996), cet. Ke-1, h.119.
2 An- Nawawi, Al Majmu’ Syarah Al Muhadzab, Jilid 6 (Kairo: Dar El Hadith, 2010) h.

13 Rahman Ritonga, Figih Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), 151.
14 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 3 (Jakarta: Gema Insani, 2011) h.



Menurut Imam al Ghazali, Puasa itu mencegahkan dan
meninggalkan. Dan pada puasa itu sendiri rahasia tidak ada padanya
perbuatan yang terlihat, sedang segala amalan taat adalah dengan
dipersaksikan dan dilihat orang ramai. Dari puasa tiada yang melihat selain
Allah SWT. Dari itu puasa adalah amalan pada batin dengan kesabaran
semata.’® Sebagaimana dalam firman Allah SWT:

Gl iy ab AT (3l S5 )

Artinya: Sungguh, pahala yang diberikan kepada orang yang sabar,
sedemikian banyaknya sehingga tak tercakup dalam bilang (Q.S.
Az-Zumar ayat : 10)

Yusuf al-Qaradhawi menegaskan bahwa puasa adalah meninggalkan
dan menahan. Dengan kata lain, menahan dan meninggalkan sesuatu yang
mubah (halal), seperti nafsu perut dan nafsu sex dengan nilai mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Adapun makna puasa secara terminolgi menahan
diri dengan sengaja dari makan, minum, bersetubuh dan segala sesuatu yang
berada dalam hukum bersetubuh selama sehari penuh yakni sejak terbit fajar
sampai terbenam matahari dengan niat menjalankan perintah Allah Swt
(tagarrub) kepadanya.'®

Ibn Kasir menjelaskan bahwa puasa adalah menahan diri dari
makan, minum, dan berjimak disertai niat yang ikhlas karena Allah Yang

Maha Mulia dan Maha agung karena puasa mengandung manfaat bagi

15 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2001) h. 294.

% Yusuf Qardhawi, Figih Shiyam Puasa Menurut Al-Qur’an Dan As-Sunnah, Cet.2
(Jakarta: Islamuna Press, 2004) h. 2.



10

kesucian, kebersihan, dan kecemerlangan diri dari percampuran dengan
keburukan dan akhlak yang rendah.’

Dari beberapa defenisi yang telah dipaparkan diatas dapat
disimpulkan bahwa puasa (shaum) adalah ibadah yang berarti menahan diri
dari hal-hal yang membatalkan puasa, seperti makan, minum, dan
berhubungan intim, mulai dari terbit fajar hingga terbenam matahari. Puasa
harus dilakukan dengan niat yang ikhlas untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan memenuhi syarat tertentu, seperti beragama Islam, berakal, serta
tidak dalam keadaan haid atau nifas. Puasa bukan hanya soal menahan lapar
dan dahaga, tetapi juga melibatkan kesabaran dan pengendalian diri.
Dengan puasa, seseorang dapat membersihkan diri dari sifat-sifat buruk dan

mendekatkan diri kepada Allah, serta mendapatkan pahala yang besar.

B. Macam — Macam Puasa
Dalam hal ini penulis perlu untuk menerangkan secara singkat
mengenai macam-macam puasa, dan menjabarkan masing-masing bagian
nya:
1. Puasa Fardhu yang telah ditentukan. Contohnya: seperti puasa
Ramadhan secara ada’, ada pun contoh yang tidak ditentukan
adalah Puasa Ramadhan secara qadha’, dan puasa-puasa

membayar kafarat.

1 Thsan Fauzi, “Studi Takhrij Dan Syarah Hadis Tentang Puasa Ramadhan Ihsan,”
Gunung Djati Conference Series 24 (2023) h.698-704.
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2. Puasawajib yang telah ditentukan. Contohnya: puasa nadzar yang
telah ditentukan waktunya (misalnya: bernadzar melakukan
puasa pada bulan Rabi’ul awal), adapun contoh nadzar yang tidak
ditentukan waktunya (misalnya: bernadzar akan berpuasa selama
sebulan begitu saja)

3. Puasa yang dilarang. Ada beberapa hadis yang menjelaskan
larangan berpuasa pada hari-hari tertentu:'®

1. Pada Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha.

Para ulama sepakat bahwa berpuasa baik wajib maupun
sunnah pada hari Idul Fitri dan Idul Adha hukumnya adalah
haram. Hal ini berdasarkan pada perkataan umar ra.,
bahwasanya Rasulullah saw. melarang puasa pada dua hari
ini. Sebab, hari raya Idul Fitri merupakan hari di mana kalian
harus berbuka setelah puasa, sedangkan hari raya Idul Adha
agar kalian dapat memakan hasil ibadah kurban. Hadis dari
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu:

e B o di O Eaa 0555 S G fladd
Al A Y5 k8 05 8 sl ¥ 15k s
Artinya: "Tidak ada puasa pada hari ldul Fitri kalian dan

tidak pula pada hari Idul Adha."(HR Ahmad,
Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasai)*°

18 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, jilid 2. vol.5, alih bahasa oleh Muhammad Nasiruddin Al-
Albani (Cakrawala Publishing, 2021), h. 236.
9 Ibid, h. 237.
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Puasa pada hari tasyrik, yaitu tiga hari berturut-turut setelah
hari raya Idul Adha, juga haram hukumnya. Hal ini sesuai
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.,
bahwasanya Rasulullah saw. mengutus Abdullah bin
Hudzafah berkeliling di Mina untuk menyeru, Hadis dari Abu
Hurairah ra.:

e 40 B 0 05 ol 06 4 B ) 35000 ol

0% 22,3

Y1 o3h 31 ok sl W1 2 e b conld G ABAK Gy Al X Bl

Jas be 4 Rdpaaniy a0 e

Artinya: “janganlah kalian berpuasa pada hari-hari ini,
karena hari-hari ini merupakan hari makan,
minum, dan berdzikir kepada Allah swt.” (HR
Ahmad)?

Thabrani dalam al-Ausath meriwayatkan dari Ibnu

Abbas ra., bahwasanya Rasulullah saw mengutus seseorang

untuk menyerukan, Hadis dari Ibnu Abbas radhiyallahu
‘anhu:

8 uin ol o S G 5388 (i 2038 Gl 4

AT )34 g dleg alle A L 0 J5y O 06 2l

LG8 (3 S A0 34 o2t ¥ (12l B (ol Alad i

g laadl 5 sl 5 J&SU Ul

Artinya: “Rasulullah  SAW mengutus seseorang untuk

menyerukan kepada penduduk Mina: 'Janganlah

kalian berpuasa pada hari-hari Tasyrik, karena
hari-hari tersebut adalah hari makan, minum, dan

20 Ibid., h. 237
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berhubungan dengan istri.” (HR. Thabrani dalam
al-Ausath)?

Sementara itu, para penganut mazhab Syafi'i
membolehkan puasa pada hari-hari tasyrik, jika ada sebab-
sebab tertentu untuk berpuasa, seperti puasa nazar, kifarat,
atau puasa qadha'. Tetapi jika tidak ada sebab-sebab yang
membolehkan, maka tidak dibolehkan tanpa ada perbedaan
pendapat di kalangan ulama. Alasan mereka adalah
dianalogikan dengan shalat yang mempunyai sebab tertentu

pada waktu yang dilarang mengerjakannya.

3. Pada Hari Jum'at Secara Khusus.

Hari Jum'at merupakan hari raya mingguan bagi kaum
Muslimin. Oleh karena itu, syariat Islam melarang puasa pada
hari tersebut. Tetapi, mayoritas ulama berpendapat bahwa
larangan itu hanya bersifat makruh,'bukan haram. Tapi, apabila
seseorang berpuasa sehari sebelum atau sehari sesudahnya, atau
dia sudah terbiasa puasa pada hari tersebut yang bertepatan
dengan hari Arafah atau hari Asyura, dalam keadaan demikian,
tidak makruh berpuasa pada hari Jum'at.

Menurut riwayat Bukhari dan Muslim dari fabir ra.,

bahwasanya Rasulullah bersabda,

2 Ibid, h.237
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slim i 35k 06 08 A & (a3 33506 (ol G 1unal) Gl
sany 31 AL 54 5lad 1 V) Aal 5 5h 50t Y ey il B
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: "Rasulullah saw.
bersabda: 'Janganlah kalian berpuasa pada hari
Jumat, kecuali jika kalian berpuasa sehari sebelumnya
atau sehari sesudahnya.”” (HR. Muslim)?2
4. Hari Sabtu secara khusus
Dari Busr as-Sullami dari saudara perempuannya yang
bernama Shamma, bahwa Rasulullah saw. Bersabda,
5% 51 ,al a8 V) a&0al aag af )5 K& G 3h L W) cniill) 255 ) 5 50l Y
Artinya: “Janganlah kalian berpuasa pada hari sabtu, kecuali
puasa yang diwajibkan kepada kalian. Seandainya
seseorang di antara kalian tidak mendapatkan kecuali
kulit anggur atau dahan kayu (untuk makan), maka
hendaknya dia memakannya” (HR. Ahmad, Tirmidzi,
Nasai Abu Daud dan Ibnu Majah)?®
Hakim yang mengatakan bahwa hadis ini shahih menurut
syarat Muslim. Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan. Dia juga
mengatakan, yang dimaksud makruh disini adalah jika
seseorang mengkhususkan hari sabtu untuk berpuasa, sebab
orang-orang Yahudi merayakan hari sabtu.
5. Pada Hari yang Diragukan

Kebanyakan mereka juga berpendapat jika hari puasa itu

ternyata masuk bulan Ramadhan, hendaknya dia menggadha

22 [bid., h. 238.
2 [bid., h. 239.
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satu hari sebagai gantinya. Jika puasa pada hari itu karena hanya

kebetulan bertepatan dengan puasa yang biasa dilakukan, maka

dibolehkan tanpa dinyatakan makruh. Dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda,

Aasia a5ta 658 O V) o3 V5 o 3 (a3 15338 Y

2 3iall Sl azadla (45

Artinya: "Janganlah kalian berpuasa mendahului Ramadhan

satu atau dua hari, kecuali hari itu bertepatan dengan

kebiasaan puasanya, maka hendaklah ia melakukan

puasa tersebut." (HR. Imam tujuh, Ad- Daruquthni,

dan At-Tirmidzi. Kata Ad-Daruquthni, isnad hadits ini

shahih. Dan kata At-Tirmidzi, hadits ini hasan dan

shahih)?*

Jika seseorang berpuasa wajib selain puasa Ramadhan
pada hari syak, seperti ia puasa nadzar, atau puasa gadha'
Ramadhan, menurut Imam Malik dan Imam Asy-Syafi'i
hukumnya boleh. Sementara menurut ulama-ulama dari
madzhab Hanafi, hukumnya makruh tanzih.

6. Puasa Sepanjang Tahun.
Berpuasa sepanjang tahun termasuk hari-hari yang
dilarang olen agama. Hal ini berdasarkan pada sabda

Rasulullah saw:

255 alia (a2 alia ¥

24 Ibid ., h.240
BIbid., h. 241
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Artinya: “tidaklah (sah) puasa bagi orang yang berpuasa
sepanjang masa” (HR. Bukhari dan Muslim)

7. Puasa bagi seorang istri jika suaminya berada di rumah, kecuali
seizin suami

Rasulullah saw. melarang seorang istri berpuasa jika
suaminya ada di rumah, kecuali setelah mendapat persetujuan
dan izin darinya. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

Sl V) sl V) Sl d 355 ofanl s Lasa Bl el Y
Artinya: “Hendaknya seorang istri tidak berpuasa satu hari
ketika suaminya berada di rumah, kecuali dengan
izinnya, selain (puasa) Ramadhan.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Para ulama memandang larangan ini  sebagai
pengharaman, nahkan mereka membolehkan  suami
membatalkan puasa istrinya jika dia berpuasa tanpa mendapat
persetujuan dari suaminya. Sebab, dengan demikian istri telah
melanggar dan tidak mempedulikan hak suami.

Hal ini berlaku selain di bulan Ramadhan, sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam hadis diatas. Seorang istri tidak
perlu meminta persetujuan suaminya terlebih dahulu untuk

puasa Ramadhan. Seorang istri dibolehkan berpuasa tannpa izin

suaminya, jika suaminya sedang berpergian (tidak berada
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dirumah). Namun apabila suaminya pulang ke rumah, suaminya
boleh membatalkan puasa istrinya.?®
8. Puasa Wishal (bersambung)

Maksudnya berpuasa selama dua hari keatas tanpa
diselangi dengan berbuka sama sekali. Dari abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda,?’

A k5 G (a5 I ;15018 ol 5 GG \GE (Jlia sl 5 220)
|18 ¢ 855 (3 (el Sl ) ¢ fie Gl 3 201 &) 08
O3 G Jae ) G
Artinya: “Hendaknya kalian (tidak berpuasa) wisha.” Beliau
mengucapkan demikian sebanyak tiga kali. Para
sahabat bertanya, tetapi engkau sendiri melakukan
wishal, wahai Rasulullah? Beliau menjawab,
“Sesungguhnya kalian tidak sama denganku.
Sesungguhnya aku diberi makan oleh Tuhanku pada
malam hari. Maka, lakukanlah amalan semampu

kalian. ” (HR. Bukhari dan Muslim)

Para ulama fikih menyatakan larangan ini makruh. Tetapi
Ahmad, Ishag, dan Ibnu Mundzir membolehkan wishal hingga tiba
waktu sahur selama tidak memberatkan orang yang melakukannya.
Hal ini berdasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dari
Abu Sa’id al- Khudri ra., bahwa Rasulullah bersabda,

28 AL A Jeal 38 (Jual 53 41 3151 13 2856 o) sl 55
Artinya: “Janganlah kalian melakukan wishal. Siapa pun di antara

kalian yang hendak melakukan wishal, hendaknya dia
melakukan hingga waktu sahur.” (HR. Bukhari)

26 Ibid, h. 242.
27 Ibid, h. 243.
28 Ibid, h. 244
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C. Syarat-Syarat Puasa
Dalam hal syarat ibadah puasa ada dua hal yang harus diketahui
yaitu syarat wajib dan syarat sah puasa.
A. Syarat Wajib Puasa:
a. Islam
Puasa merupakan salah satu pilar dari bangunan yang
bernama agama Islam. Oleh karena itu, menjalani ibadah puasa
berarti menerapkan dan memasang pilar tersebut ditempatnya.
Keberadaan syarat muslim ini juga menjadikan non muslim tidak
punya kewajiban menjalankan puasa.?’
b. Baligh dan Berakal
Puasa tidak wajib atas anak kecil, orang gila, orang pingsan,
dan orang mabuk, karena mereka tidak dikenai khithab taklifiy;
mereka tidak berhak berpuasa.®® Puasa anak kecil yang telah
mumayyiz (memiliki kesadaran dan kemampuan membedakan
antara yang benar dan yang salah) dipandang sah. Menurut ahli figh
madzhab Syafi“i, Hanafi dan Hanbali, terhadap walinya diwajibkan
menyuruh mereka berpuasa setelah mencapai usia tujuh tahun dan
memukul mereka jika tidak mau berpuasa setelah berusia sepuluh

tahun seperti halnya dalam persoalan shalat. Menurut mazhab

Maliki, wali mereka tidak dituntut menyuruh anak-anaknya yang

29 Cipto Sembodo, Puasa (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), h. 10.
%0 Wahbah al Zuhayly, Puasa Dan Infak Kajian Berbagai Madzhab Terjemah (Bandung:
Rosdakarya, 1995), h. 85.
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berusia sepuluh tahun untuk berpuasa, karena anak-anak belum
dikenakan kewajiban berpuasa, dan jika mereka melaksanakannya
tidak dapat dikatakan sah.3!

c. Mampu (sehat) dan berada di tempat tinggal (Igamah)
Puasa tidak diwajibkan atas orang sakit atau musafir. Walaupun
demikian, mereka wajib mengqadhanya. Kewajiban menggadha
puasa bagi keduanya ini telah disepakati para ulama. Tetapi, jika
keduanya ternyata berpuasa, puasanya dipandang sah.®? Jika
sakitnya sementara, artinya ada kemungkinan sembuh maka boleh ia
meninggalkan puasa, tapi ketika sudah sembuh ia wajib menggadha
puasa yang ditinggalkannya itu.>® Bagi mereka yang tidak berpuasa
karena tua dan kena penyakit berkepanjangan yang keduanya tidak
perlu digadha, maka mereka wajib membayar fidyah sebanyak hari
mereka tidak berpuasa. Fidyah yang dimaksud adalah memberi
makan fakir miskin dengan gandum, beras, kurma atau makanan
lainnya.

B. Syarat Sah Puasa

Syarat sah puasa adalah ketentuan yang menjadikan puasa seseorang

yang terkena kewajiban berpuasa menjadi sah dan diakui.

1) Secara umum syarat sah puasa dibagi atas:

a. Islam, orang yang bukan islam tidak sah puasa.

3L A. Rahman Ritonga dan Zainuddin, Figih Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997),
h. 158.

32 Zuhayly, Op.Cit, h. 167.

3 Miftah Faridl, Puasa: Ibadah Kaya Makna (Jakarta: Gema Insani Press, 2007), h. 8.
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b. Mumayiz (dapat membedakan mana yang baik dan mana yang
tidak baik)
c. Suci dari darah haid ataupun nifas (darah sehabis melahirkan)
d. Dalam waktu yang diperbolehkan puasa padanya. Dilarang pada
dua hari Tasriq (11-12-13)3*
2) Sedangkan menurut Madzhab Maliki berpendapat bahwa syarat sah
puasa ada empat:
a. Niat
b. Suci dari haid dan Nifas
c. Islam, dan
d. Waktu yang layak untuk berpusa. Puasa tidaak sah dilakukan pada
hari raya.®
3) Sedangkan menurut para fugaha dari kalangan Syafi’iyah
menetapkan empat macam yang menjadi syarat sah puasa, yaitu:
a. Islam
b. Berakal
¢. Suci dri haid dan nifas
d. Niat
D. Rukun Puasa
Rukun adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan ibadah itu sendiri.
Jika rukun ini tidak dijalankan, maka tidak sah ibadah tersebut alias batal.

Tidak seperti ibadah-ibadah lain yang banyak rukunnya, puasa cukup

% Septiana et al., “Kaji Ulang : Puasa Wajib Dan Puasa Sunnah.”, h.102
% Zuhayly, Op.Cit, h. 169.
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ringkas meskipun pelaksanaannyatentu tidak semudah itu. Rukun puasa
hanya ada 2 yaitu:
a. Niat
Hal ini berdasarkan pada firman Allah SWT.,
| 558 il ) i 5 LA (i AT Gl 40 ) 50 Y1 15 50 e
Sl g a3 50
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama dengan lurus.” (Q.S Al-Bayyinah: 5)

Niat hendaknya dilakukan sebelum terbit fajar pada setiap
malam bulan Ramadhan. Hal ini berdasarkan pada hadist Hafsah, dia
berkata, Rasulullah saw. Bersabda,

4 5 30 8 A 3
Artinya: “Siapa yang tidak membulatkan niat berpuasa sebelum
terbit fajar, maka tidak ada puasa baginya (puasanya
tidak sah)” (HR.Ahmad, Tidmidzi,Abu Daud,Ibnu Majah
dan Nasai).%

Niat boleh dilakukan kapanpun di malam hari. Dan niat tidak
disyaratkan harus mengucapkannya, karena niat merupakan pekerjaan
hati dan tidak ada kaitannya dengan lisan. Hakikat niat adalah
menyengaja melakukan suatu perbuatan demi melaksanakan perintah
Allah SWT. Dan mengharapkan keridhaan-Nya. Jadi, orang yang

melakukan makan sahur dengan tujuan berpuasa demi untuk

mendekatkan diri kepada Allah, berarti dia telah berniat.3’

36 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 2. vol.5, alih bahasa oleh Muhammad Nasiruddin Al-
Albani (Cakrawala Publishing, 2021) h. 225.
37 Ibid., h. 225
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Demikian pula orang yang berkeinginan untuk menahan diri
dari segala sesuatu yang dapat membatalkan puasa di siang hari dengan
ikhlas karena Allah, berarti dia telah berniat, meskipun tidak makan
sahur. Menurut mayoritas ulama fikih, niat berpuasa untuk puasa
sunnah boleh dilakukan di siang hari selama orang tersebut belum
makan dan minum. 38
b. Menahan diri dari hal yang membatalkan puasa dari terbitnya fajar

sampai waktu berbuka puasa.

Hal ini berdasarkan pada firman Allah swt.,

Ll &0 g 5505 V5 BT IS 5005 G 55 11
) ) altall | ol &5 G380 Ga 2501 TiAl) fha GeaitY)
Artinya: “Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang
telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah
hingga terang bagimu benang puith dari benang hitam
dari (waktu) fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu

sampai (datang) malam” (QS. Al-Baqgarah: 187)
Maksud benang putih dan benang hitam adalah siang dan gelapnya
malam. Hal ini sesuai ddengan penjelasan dalam hadist yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, bahwa Adi bin Hatim berkata,
ketika turun ayat, “Hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, dari (waktu) fajar,” aku sengaha meletakkan tali dibawah
bantalku pada waktu malam, dan ternyata ia tidak begitu Nampak

bagiku. Lalu, aku menemui Rasulullah saw. Dan memberitahukan hal

itu kepada beliau. Rasulullah saw., kemudian bersabda,

% Ibid., h. 226
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e Coaliy I 815 A5

Artinya: “Sesungguhnya itu hanyalah hitamnya malam dan
putihnya siang” (HR. Bukhari)®

E. Pengertian Puasa Sunnah

Puasa yang disunnahkan adalah puasa yang dianjurkan oleh nabi
Muhammad SAW melalui Hadisnya baik berupa Hadis qauliyah (ucapan).
Fi’iliyah (perbuatan) maupun taqririyah.*’ Puasa sunnah dapat melengkapi
kekurangan amalan wajib, selain itu puasa sunnah juga dapat meningkatkan
derajat seseorang menjadi wali Allah yang terdepan (as- saabiqun al
mugorrobun). Lewat amalan sunnah inilah seseorang akan mudah

mendapatkan cinta Allah. Sebagaimana disebutkan dalam hadist Qudsi:
il dnas G Al 138 ¢ sl s AL o) G e OV
Al i oy Al Y i )5
Artinya: "Hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri pada-Ku dengan
amalan-amalan sunnah sehingga Aku mencintainya. Jika Aku telah
mencintainya, maka Aku akan memberi petunjuk pada
pendengaran yang ia gunakan untuk mendengar, memberi petunjuk
pada penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat, memberi
petunjuk pada tangannya yang ia gunakan untuk memegang,
memberi petunjuk pada kakinya yang ia gunakan untuk berjalan.
Jika ia memohon sesuatu kepada-Ku, pasti Aku mengabulkannya

dan jika ia memohon perlindungan, pasti Aku akan
melindunginya”’ (HR. Bukhari dan Muslim)*!

39 Ibid., h. 224

40 Vini Wela Septiana et al., “Kaji Ulang : Puasa Wajib Dan Puasa Sunnah,” Jurnal dari
Media IImu 3, no.1. Diakses pada tanggal 12 Oktober 2024 h. 92—106.

41 Rizal, Kumpulan Makalah Kuliah Lengkap: Makalah Puasa Sunnah. Diakses pada tanggal
14 September 2024
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Puasa sunnah juga ibadah puasa yang dilakukan atas dasar kemauan
dan kesadaran pribadi untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Ini
dilakukan di luar puasa wajib seperti puasa Ramadan yang diwajibkan bagi
setiap muslim dewasa dan mukallaf (seseorang yang telah memenuhi
beberapa kreteria untuk menyandang kewajiban dari Allah sebagai
konsekuensinya). Puasa sunnah juga dapat dilakukan dengan berbagai
macam pola dan pada waktu-waktu tertentu yang tidak ditentukan secara
khusus oleh syariat Islam.*

F. Pengertian Udzur

Udzur adalah alasan yang sah untuk menunda atau mengabaikan
suatu kewajiban agama. Alasan udzur haruslah berdasarkan pada keadaan
yang wajar dan tidak bisa dihindari. Misalnya, seseorang yang sakit atau
sedang dalam perjalanan jauh dapat ditunda atau diabaikan kewajiban
sholatnya dengan mengisi kembali pada suatu waktu yang kemudian.*?

Sebagaimana dijelaskan dalam surat Al- Baqarah ayat 184 yang berbunyi:

‘_A:;} ﬁ\eu\wamW&}\@fesmutsuﬁugmuu
UJA’:‘(‘:‘-‘SU‘eﬁ

Artinya: “(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara
kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka
(wajib mengganti) sebanyak hari (vang dia tidak berpuasa itu)
pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang berat
menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan
seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan

4 “Memahami Hukum Puasa Sunnah Dan Keutamaannya Dalam Islam,” accessed
November 24, 2024, https://www.shariaknowledgecentre.id/id/news/hukum-puasa-sunnah/.

% Yonada, D. (2024, 14 September). Apa itu udzur dalam Islam? Belajarhttps :
//www.belajar.belajarhijrah.com /apa-itu -udzur -dalam -Islam/.
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puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (QS. Al-
Baqarah [2]:184)

Udzur dalam Islam diklasifikasikan menjadi dua yaitu udzur syar'i
(legal) dan udzur 'aini (fakta). Udzur syar'i terkait dengan hukum dan aturan
agama, sedangkan udzur 'aini terkait dengan faktor-faktor kondisional,
seperti kesehatan dan situasi darurat. Pada dasarnya Islam memberikan
kemudahan bagi umatnya dalam menjalankan kewajiban agama. Namun
keberadaan udzur tidak boleh disalahgunakan atau disalahpahami sebagai
sesuatu yang dapat dijadikan alasan untuk mengabaikan kewajiban agama.

Ketika seseorang berada dalam kondisi udzur, maka ia harus segera
melaksanakan kewajiban agamanya ketika udzur tersebut hilang. Dalam hal
ini, 1a tidak akan dikenakan dosa atau hukuman, karena udzur yang sah
membolehkan ia untuk menunda atau mengabaikan kewajiban tersebut.
Namun, penentuan udzur harus dilakukan dengan hati-hati, sehingga tidak
menimbulkan kesalahpahaman. Udzur tidak boleh dipakai sebagai alasan
untuk menghilangkan kewajiban sebelum dipenuhi, karena memenuhi
kewajiban agama bersifat fardhu. Oleh karena itu, sebelum menilai apakah
alasan udzur yang diberikan sah atau tidak, sebaiknya kita memastikan
bahwa alasan tersebut memang benar-benar tidak dapat dihindari dan
memenuhi syarat udzur yang diakui dalam Islam.
. Jenis—Jenis dan Dalil Puasa Sunnah
Berikut penjelasan beberapa jenis puasa sunnah beserta dalil,

diantaranya, yaitu:
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1. Puasa Senin-Kamis adalah puasa sunnah yang diajarkan Rasulullah
SAW. Puasa Senin Kamis adalah kesempatan untuk membersihkan jiwa
dan mendapatkan pahala yang besar. Dari Abu Hurairah ra., bahwa
Rasulullah sering berpuasa pada hari senin dan kamis. Ada yang bertanya

mengenai hal ini kepada beliau. Beliau menjawab:

V) eoaa JRU 51 callen ORI 28 il 5 i (K (i ad Qe &)
Ma A s algial)
Artinya: “Sesungguhnya amal-amal itu diperlihatkan kepada Allah
setiap hari senin-kamis. Allah mengampuni setiap orang
muslim atau setiap orang mukmin, kecuali kepada dua orang
vang memutuskan tali hubungan kekeluargaan. Allah
berfirman, ‘Tangguhkanlah mereka berdua’” (HR. Ahmad

dengan Sanad Shahih)
Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah ditanya

mengenai puasa pada hari senin. Beliau bersabda menjawab:

%4 e e I35 cadd B 25 A

Artinya: “Itu adalah hari Ketika aku dilahirkan, dan saat wahyu
diturunkan kepadaku.” (HR. Muslim)

2. Puasa Daud, Puasa Daud adalah puasa sunnah yang dilakukan oleh Nabi
Daud AS. Puasa Daud dilakukan dengan cara berpuasa selama satu hari
dan berbuka pada hari berikutnya, dan dilakukan secara
berkesinambungan.

Durasi Puasa Daud sama seperti puasa pada umumnya, yaitu dari

mulai terbit fajar sampai terbenamnya matahari. Waktu pelaksanaan

4 Sayyid Sabiq, Op.Cit., h. 250.
% Ibid. h.250
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puasa Daud bisa kapan saja, kecuali pada hari-hari diharamkan puasa
yaitu pada: Idul fitri (1 Syawal), Idul adha (10 Zulhijah). Rasulullah Saw.
sendiri mengatakan bahwa puasa Daud merupakan puasa sunah yang
lebih utama dibandingkan puasa sunah yang lain. Sebagaimana

dijelaskan dalam Hadis yang diriwayatkan al-Bukhari sebagai berikut:

e 33085 40 ) sSal Eal: 06 A adle dn s 40 0305 &)
25 40 2385 (S Catal 2 & A310 Aha 4 S platall Laly a3y
46 (LﬁJ\A.J\ b\j‘)) 61.23:.3 ’).L:s.\/ ij 1.23.\; é "9.5A.1)1 05 Al

Artinya: “sesungguhnya Rasulullah SAW berkata kepadanya: Salat yang
paling disukai Allah SWT adalah salat Nabi Daud A.S dan

puasa yang disukai Allah SWT juga puasa Nabi Daud A.S, ia

tidur separuh malam, shalat sepertiga maalam dan tidur lagi

seperenam malam. la berpuasa sehari dan berbuka sehari.”
(HR. Bukharti)

Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari tersebut menyebutkan salat
dan puasa Nabi Daud A.S menggarisbawahi kesukaan Allah SWT
terhadap ibadah yang dilakukan dengan konsisten dan seimbang. Nabi
Daud A.S membagi malamnya menjadi tiga bagian: tidur, shalat, dan
tidur kembali, yang menunjukkan bahwa menjaga keseimbangan antara
ibadah dan istirahat adalah penting. Selain itu, puasa Nabi Daud A.S yang
dilakukan sehari berpuasa dan sehari berbuka mencerminkan disiplin dan
komitmen yang tinggi, serta memberikan kesempatan untuk menikmati
makanan dan menjaga kesehatan.

3. Puasa Bulan Sya’ban, juga puasa sunnah yang dilakukan sebagai latihan

atau pemanasan sebelum memasuki bulan Ramadhan. Jika seseorang

 Ibid, h.251
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sudah terbiasa berpuasa sebelum puasa Ramadhan, tentu dia akan lebih
kuat dan lebih bersemangat untuk melakukan puasa wajib di bulan
Ramadhan.*’ Dari Usamah bin Zaid ra., dia berkata, aku bertanya, wahai
Rasulullah, aku tidak pernah melihatmu berpuasa pada bulan-bulan lain

yang sesering pada bulan sya’ban . beliau bersabda:

O Y1 4 @56 % sh (lima)s Gaa ) (i dle o U (835 % Gl
BlUally e @b 5 Gl Qalb Chalall G5
Artinya: “ltu adalah bulan yang diabadikan oleh orang-orang, yaitu
antara bulan Rajab dengan Ramadhan. Padala pada bulan
itu ama-amal diangkat dan dihadapkan kepada Tuhan
semseta alam. Maka, aku sangat menginginkan amalku
diangkat sementara aku dalam keadaan berpuasa.” (HR.
Abu Daud, dan Nasai) 48
4. Puasa Sunnah Arafah

Puasa Arafah adalah puasa sunnah yang dilakukan pada tanggal 9
Dzulhijjah, sehari sebelum Idul Adha. Puasa ini dinamakan Arafah
karena bertepatan dengan momen wukuf di Arafah yang dilakukan oleh
para jamaah haji. Puasa Arafah merupakan salah satu
amalan sunnah yang dianjurkan dilaksanakan pada 10 hari pertama

bulan Dzulhijjah. Imam at-Tirmidzi meriwayatkan:
Jaadl QU (e e sali g adle 40 a0 08 106 Lule o) e
Meall V340 0300 )18 el 01 o2a Ge 4 ) Eaal figud &LLA)
Bl e 3 3l 5 kg il 0 a0 005 08 8 s b

(oo 501 ol 55) sty G0 Cpm 25 8 alla sy £ 54 355 Y)

47 Ibid, h. 248
8 Ibid, h. 249
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Artinya: "dari Ibnu Abbas berkata Rasulullah Saw. Bersabda: "tidak
ada hari-hari yang berbuat kebajikan di dalamnya sangat
disukai oleh Allah Swt., selain dari sepuluh hari ini (awal
Dzulhijjah) "para sahabat bertanya: "mengalahkan jihad
di jalan Allah Swt. Wahai Rasulullah Saw.? Beliau
menjawab.: "ya mengalahkan Jihad dijalan Allah Swt.
kecuali jika ada seorang yang keluar dengan jiwa dan

hartanya, serta kembali tidak membawa apa-apa lagi."
(HR. at-Tirmidzi).

i 58 435 o Abay AT S S 45550 o 33 4 5a
Artinya: “Puasa pada hari tarwiyah menghapuskan (dosa) satu tahun,
dan puasa pada hari Arafah menghapuskan (dosa) dua

tahun” (HR. Ahmad, An-Nasa’l, Ibnu Majah, dan Al-Bahaiqi
dari beberapa jalur sanad)*°

5. Puasa Ayyamul Bidh
Dianjurkan berpuasa selama tiga hari setiap bulan, karena hal itu
dianggap seperti nilai puasa selama setahun berdasarkan hadis:
el g dgle U oo A Oy QB 0B A% ) o)y 3 ol e
el ol 5 ) (A alia aliab s (K (e ol 3530 alia (ya

O(aale il

Artinya: Dari Abii Dzar berkata, Rasulullah Saw, bersabda:’siapa
yang berpuasa tiga hari dalam setiap bulan maka itu sama
halnya dengan puasa satu tahun”.(HR. at-Tirmidzi dan
Ibnu M3jah)

Hadits ini menunjukkan keutamaan berpuasa tiga hari setiap

bulan, yang dikenal dengan puasa "Ayyam al-Bidh" (puasa hari putih),

yaitu pada tanggal 13, 14, dan 15 setiap bulan Hijriyah. Puasa ini

49 Ibid, h. 245
% Jbid, h. 251
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dianggap memiliki pahala yang besar, seolah-olah seseorang berpuasa
sepanjang tahun.
6. Puasa Enam Hari Bulan Syawal
Puasa ini boleh dilakukan secara langsung sesudah puasa
Ramadhan dan boleh pada hari-hari berikutnya di bulan syawal, baik
dengan berturut-turut atau tidak. Namun sebaliknya dilakukan langsung
sesudah puasa Ramadhan dengan jedah satu hari saja, yaitu hari raya
fitri dan secara berturut-turut, dasar hadis nya:
el s adle (oo il Ik JB 0B Ale QU (o Dl ) 22
A5y a8 43530 Ca 58 J15 e o1 s plimy Al (lima ) alia 012

() kol 5)) A

Artinya: Dari Ibnu Umar berkata Rasulullah Saw. Bersabda: “siapa
vang menjalankan puasa Ramadhan dan menyertai dengan
puasa enam hari pada bulan Syawal maka keluar dosa-dosa
dari dirinya seperti dia baru dilahirkan oleh ibunya”. (HR.
at-Thabarani).

adle i o d Jsks J6 B4k B ) o i) Qs i Ce
alia ailKE J1 55 (e Coy 433801 23 (iaz ) alia (12 5 elas
(L.,SJM\ a\}J) .«‘)A‘.ﬂ\

Artinya: Dari Abii Ayyib al-Ansari berkata: “siapa saja yang puasa
Ramadhan kemudian mengiringinya enam hari dari Syawal
seperti puasa selama setahun” (HR. Al-Bukhari)®*

7. Puasa Asyura
Puasa yang dilaksanakan pada tanggal 10 Muharram dan dianjurkan
puasa pada bulan Muhararam, berdasarkan hadist, “Berpuasalah pada

hari Asyura’, dan berbedalah dengan orang-orang Yahudi pada hari itu.

5 bid, h. 244
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Berpuasalah juga sehari sebelumnya atau seahari sesudahnya” (HR.
Ahmad dan Al-Baihaqi dengan sanad yang sangat bagus)®2
8. Puasa Tasu’a
Dilakukan pada tanggal 9 Muharram. Meskipun Rasulullah SAW
tidak sempat melaksanakannya karena wafat sebelumnya, beliau
menganjurkan umat islam untuk berpuasa pada ke-9 di bulan Muharram.
“Puasa paling utama selain bulan Ramadhan ialah puasa pada bulan
Muharaam” (HR. Ahmad, Muslim, Imam empat, Al-Baihaqi, dan Ad-
Darami)*
9. Puasa Rajab
Tidak ada Riwayat shahih yang secara khusus menganjurkan untuk
berpuasa pada bulan rajab. Yang ada hanyalah Riwayat yang mendorong

supaya kaum muslimin melakukan amal saleh pada bulan-bulan haram.>*

H. Hal Yang Membatalkan Puasa
Selain diwajibkan, puasa memiliki syarat yang harus dipatuhi sehingga
puasa yang dijalankan dapat di terima pahalanya. Ini artinya puasa adalah
menahan segala hawa nafsu yang dapat membatalkannya.

1. Makan dan minum dengan sengaja

52 Hasan Ayyub, Figih Ibadah, alih Bahasa oleh Abdul Rosyad Shiddiq, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2006), Cet. Ke-3, h. 634

%3 Ibid, h.635

% [bid, h. 636.
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Jika seseorang makan dan minum karena lupa, salah, atau
terpaksa, maka dia tidak diwajibkan gadha’ dan membayar kifarat.
Dari abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

Q&.L:j ol dazda ] ’\ Uq:}é ‘-}Ma}la (i:\;\ié c(_u;'la jj\ cJSG c(’-l:al.la j&j 6"594:1 Z)Jo
Artinya: “Barangsiapa yang lupa, sementara dia sedang puasa,
lalu makan atau minum, hendaknya dia meneruskan
puasanya. Sesungguhnya dia diberi makan dan minum
oleh Allah.” (Hr. Bukhari dan Muslim) *°
2. Muntah dengan sengaja
Jika seseorang terpaksa muntah, dia tidak wajib mengqadha' atau
membayar kifarat.
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

(aiilh age TRlEL (g pliad alle a8 oA A2 5 B

Artinya: “Barangsiapa Muntaha tidak sengaja maka tidak
diwajibkan mengqadha’, tetapi yang sengaja muntah
diharuskan mengqadha’ puasanya.” (HR. Ahmad dan
Abu Daud)

Khaththabi berkata, “Sejauh yang kami ketahui, tidak ada
perselisihan pendapat di antara para ulama, bahwa orang yang
muntah dengan tidak disengaja tidak diwajibkan mengqadha’.
Begitu pula, tidak ada perselisihan pendapat bahwa orang yang
2956

sengaja muntah diwajibkan mengqadha’ puasanya.

3. Haid dan Nifas

% Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, jilid 2. vol.5, alih bahasa oleh Muhammad Nasiruddin Al-
Albani (Cakrawala: Publishing, 2021) h. 271.
% [bid, h.272.
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Berdasarkan pada ijma’ ulama, bahwa haid dan nifas walaupun
hanya sedikit pada sebelum matahari terbenam bisa membatalkan
puasa. °’

4. Mengeluarkan sperma

Mengeluarkan sperma baik karena suami mencium atau
merneluk istrinya atau dengan cara onani, membatalkan puasa dan
wajib mengqadha. Tapi jika disebabkan pandangan semata atau
mengkhayal, maka hal ini sama seperti bermimpi keluar air sperma
di siang hari ketika sedang puasa. Dengan demikian, keluarnya
sperma tidak membatalkan puasa dan tidak diwajibkan melakukan
suatu apa pun pada dirinya. Keluarnya madzi, baik sedikit ataupun
banyak, juga tidak membatalkan puasa.®®

5. Memasukkan sesuatu ke dalam tenggorokan

Memasukkan sesuatu selain makanan ke dalam perut melalui
jalan yang biasa untukmengonsumsi makanan, seperti memakan
garam, menurut ulama, perbuatan seperti ini membatalkan puasa.

6. Berniat berbuka

Berniat berbuka padahal sedang dalam keadaan puasa, dapat

membatalkan puasanya, meskipun tidak mengonsumsi apapun yang

dapat membatalkan puasa. Sebab, niat adalah salah satu rukun

5 Ibid, h.273.
%8 Ibid, h.273.



34

puasa. Dengan adanya niat untuk membatalkan puasa, berarti
puasanya menjadi batal.
7. Bersetubuh, makan atau minum dengan anggapan bahwa matahari
belum terbenam dan fajar belum terbit
Jika seseorang makan, minum atau bersetubuh karena meyakini
bahwa matahari telah terbenam atau fajar belum terbit, namun ternyata
bahwa prasangka itu salah, maka menurut mayoritas ulama, termasuk
empat imam mazhab, orang tersebut diwajibkan mengqadha' puasanya.
Yang dijadikan dasar dalam masalah ini ialah hadis Muhammad bin

Abdurrahman dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
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Artinya: "Seorang sahabat datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam dan berkata, "Binasalah aku." Beliau bertanya, "Ada
apa dengan kamu?" la menjawab, "Aku mensetubuhi istriku
pada siang Ramadhan." Beliau bertanya, "Apakah kamu
mampu memerdekakan seorang budak?" Ia menjawab,
"Tidak." Beliau bertanya, "Apakah kamu sanggup berpuasa
selama dua bulan berturut-turut?" la menjawab, "Tidak."
Beliau bertanya, "Apakah kamu sanggup memberi makan
sebanyak enam puluh orang miskin?" la menjawab, "Tidak."
Beliau  bersabda, "Duduklah." Kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dengan membawa
sebuah baki berisi kurma. Beliau bersabda, "Sedekahkan
kurma ini!" la berkata, "Wahai Rasulullah, di Madinah dan
sekitarnya ini tidak ada keluarga yang lebih miskin daripada
keluargaku." Mendengar kata-kata itu, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tersenyum lebar sehingga terlihat gigi
depannya seraya bersabda, "Sedekahkan ini kepada mereka."
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(HR. Imam tujuh. Dan ini lafazh Abu Daud. Hadits ini dinilai
shahih oleh At-Tirmidzi)

Hadist ini menunjukkan wajib membayar kafarat bagi orang yang
melakukan persetubuhan dengan sengaja pada siang hari Ramadhan. Ini

adalah pendapat seluruh ulama.*

I. Hikmah dan Faedah Puasa Sunnah
a. Hikmah puasa sunah
Hikmah dari puasa menurut Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukunya

Pedoman Puasa di antaranya adalah:

1. Untuk menanamkan rasa sayang dan ramah kepada fakir miskin,
anak yatim, dan orang yang melarat hidupnya.

2. Untuk membiasakan diri dan jiwa memelihara amanah.

3. Untuk menyuburkan dalam jiwa kita, kekuatan untuk menderita
apabila kita terpaksa menderita dan untuk menguatkan iradah
(kehendak kita) dan untuk meneguhkan ‘azimah (keinginan dan
kemauan)®

b. Faedah puasa sunah
Imam Ghozali menjelaskan bahwa rahasianya adalah bahwa orang
yang berpuasa terus menerus tanpa ada jeda waktu, akan menjadikan
puasa sebagai sebuah kebiasaan yang tak lagi dapat dirasakan

pengaruhnya terhadap diri seseorang. Nabi Muhammad Saw juga

% Hasan Ayyub, Op.cit., h. 653-654.
80 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Puasa (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h.
39-40.
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menjelaskan faedah atau manfaatnya puasa sunah dalam suatu hadis yang
berbunyi:

O A ag s G ol Gy 1 22 V) U i 3 Lo 250t i (e
& A
Artinya: “Tidak ada seorang hamba yang berpuasa sehari di jalan Allah
SWT kecuali Allah SWT menjauhkan mukanya selama tujuh puluh

tahun dari neraka sebab berpuasa sehari’®*
Orang yang menjalankan puasa sunnah sehari saja Allah SWT akan
menjauhkan mukanya selama tujuh puluh tahun dari neraka. Apalagi orang

yang menjalankan puasa sunah dengan rutin, pastilah Allah SWT akan

memberikan pahala yang setimpal dengan apa yang dilakukannya.

. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini, penelitian dan penulisan mengenai hukum membatalkan
puasa sunnah tanpa udzur belum ada yang meneliti, kajian yang membahas
sisi hukumnya masih sedikit penulis temukan. Beberapa buku dan karya
ilmiah yang membahas tentang hukum membatalkan puasa sunnah tanpa
udzur, seperti skripsi dan jurnal yang memiliki keterkaitan tema yang sama,
yaitu tentang membatalkan puasa.

Jurnal Assyfa Dwianda pada 8 Juli 2024 dalam jurnal ini
menjelaskan “Hukum Berniat Membatalkan Puasa Studi Komperatif Ibnu
Qudamah dan Imam Al-Nawawi”. Dalam permasalahan hukum berniat

membatalkan puasa menurut ibnu Qudamah dan Imam Al-Nawawi berbeda

61 Jamal Ma’mur Asmani, Kedahsyatan Puasa Dawud, n.d, h. 43.
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pandangan Menurut Ibnu Qudamah, mereka berpendapat bahwa kedudukan
niat dalam ibadah adalah syarat sah dan bukan rukun. Sebab dalam
pandangan mereka, niat itu harus sudah ada di dalam hati sebelum suatu
ibadah dilakukan. Pendapat selanjutnya yaitu menurut al- Nawawi, mereka
berpendapat bahwa niat adalah rukun ibadah.

Dalam jurnal vini wela septiana dan tim tahun 2024 dalam jurnal
media ilmu, menjelaskan “puasa wajib dan puasa sunnah” universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat. Dalam jurnal nya membahas tentang
puasa wajib di identifikasi sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
umat islam yang memenubhi syarat. Sedangkan puasa sunnah lebih fleksibel
tetapi memberikan pahala yang besar jika dilaksanakan. Penelitian
terdahulu ini lebih banyak membahas hikmah, manfaat, dan jenis-jenis
puasa. Namun tema membatalkan puasa sunnah tanpa udzur belum menjadi
topik utama penelitian sistematis. Oleh karena itu, pengkajian pendapat
imam an-nawawi dan al-qarafi memberikan perspektif mendalam terkait
etika ibadah sunnah yang belum banyak dibahas.

Skripsi Luluk Khozinatin pada 20 September 2017 dalam karyanya
ini menjelaskan “Keutamaan Puasa Sunnah dalam Prespektif Hadis
(Kajian Tematik)” Jurusan I[lmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin,
UIN Syarif Hidayatullah. Dalam skripsi nya membahas tentang beberapa
puasa sunnah beserta dalil nya, setelah diteliti dari segi judul terdapat
persamaan dengan judul penulis yaitu sama-sama membahas tentang puasa

sunnah sedangkan perbedaanya adalah dalam skripsi karya Luluk
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membahas tentang keutamaan puasa sunnah sedangkan penulis lebih
membahas Hukum Membatalkan puasa sunnah tanpa udzur.

Adapun penelitian ini penulis membahas adalah “Hukum
Membatalkan Puasa Sunnah tanpa udzur studi komperatif Imam an-
Nawawi dan Imam al- Qarafi” yang mana dalam hal ini imam an-Nawawi
berpendapat bahwa hukum membatalkan puasa sunnah tanpa udzur itu tidak
diwajibkan untuk di qadha’, sementara imam al-Qarafi berpendapat bahwa
membatalkan puasa sunnah tanpa udzur diwajibkan untuk di qadha’.

Dalam penelitian terdahulu hanya menyebutkan berniat untuk
membatalkan puasa, sedangkan pada penelitian ini penulis menyebutkan

membatalkan puasa sunnah tanpa udzur.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penggunaan metode merupakan suatu keharusan yang mutlak dalam
penelitian. Selain itu juga mempermudah penelitian dan menjadikan penelitian
lebih efektif dan rasional guna mencapai hasil penelitian yang lebih optimal.
Penelitian merupakan suatu pendekatan yang tepat untuk memperoleh data yang
akurat, oleh karena itu diperlukan suatu metode penelitian yang harus
mempunyai relevansi antara satu komponen dengan komponen lainnya.®2

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dalam penelitian hukum, penelitian dalam bentuk ini disebut penelitian hukum
normatif, yaitu penelitian hukum yang memposisikan hukum sebagai suatu

sistem bangunan norma,%

yang ideal untuk ditelusuri dari sisi
fundamentalnya.®* Sistem norma yang dimaksud adalah asas, norma, peraturan
perundang-undangan, keputusan suatu lembaga, perjanjian dan doktrin.®® Objek
kajian hukum normatif adalah suatu sistem norma yang akan memberikan
pandangan yang dibenarkan terhadap suatu peristiwa atau fenomena. Sistem

norma dalam arti sederhana adalah suatu sistem peraturan atau aturan hukum.®®

82 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), h. 9

8 Hajar M, Model-Model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum Dan Fikih, (Pekanbaru:
Suska Press, 2015), h. 65

% Nico Ngani, Metodologi Penelitian Dan Penulisan Hukum, Cet. ke-1,(Jakarta: Pustaka
Yustisia, 2012), h. 83

8 Hajar M, Op.Cit, h. 65

% Jbid., h.67
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian kepustakaan
tidak hanya sekedar kegiatan membaca dan mencatat data yang telah
dikumpulkan. Namun lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah data yang

telah dikumpulkan melalui tahapan penelitian kepustakaan.

B. Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan prosedur analitis yang tidak menggunakan prosedur statistik atau
metode kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif pada dasarnya adalah suatu
proses investigasi yang mirip dengan pekerjaan detektif. Dari suatu
penyelidikan akan dikumpulkan data utama dan data tambahan. Jadi
penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif, artinya hasil yang diperoleh
berupa data yang berupa kata-kata tertulis.®’

Penelitian ini merupakan penelitian hukum, sehingga selain
menggunakan pendekatan kualitatif juga menggunakan pendekatan hukum
komparatif (Comparative Approach). Dalam hal ini digunakan pendekatan
komparatif untuk membandingkan pendapat Imam An-Nawawi dan Imam Al-

Qarafi.

C. Sumber Data
Pada penelitian hukum normatif (doktrinal) menggunakan data
sekunder (secondary data), yaitu: data yang diperoleh secara tidak langsung

atau melalui kitab-kitab, buku-buku, dan dokumen lainnya.®® Adapun ciri

7 Muhammad Hamdi Zaqzuq Saebani, Beni Ahmad, Afifuddin, Troike, Muriel Saville,
Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 129.
68 Hajar M, Op.Cit, h. 84
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umum data sekunder menurut Soerjono Soekanto adalah dalam keadaan siap

dibuat, dan dapat digunakan segera.®® Karena yang menjadi fokus penelitian

ini adalah analisis komparatif terhadap pendapat Imam An-Nawawi dan Imam

Al- Qarafi tentang hukum membatalkan puasa sunnah tanpa udzur, maka

menurut tingkatannya data sekunder terdiri dari:

1. Bahan hukum primer adalah sumber data pokok yang langsung
dikumpulkan peneliti dari objek penelitian. Sumber data yang digunakan
dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini yaitu dengan membaca dan
mengutip data-data dalam Imam An-Nawawi seperti kitab al-Majmu’ Syarh
al- Muhazzab karya Imam An-Nawawi juga kitab, az-dzakhirah karya Imam

Al-Qarafi.

2. Bahan hukum sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut peneliti
menunjang data pokok. Adapun sumber sekunder pada penelitian ini yaitu,
berupa artikel, website, makalah, jurnal, buku dan kitab-kitab yang terkait
dengan judul yang peneliti angkat.

3. Bahan hukum tersier, yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data
pelengkap,”® seperti Artikel, Jurnal, kamus dan beberapa buku yang

menjelaskan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data.

8 Ibid., h.181
" Soerjono Soekamto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 33
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Tanpa mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan data, kita tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode Library Research,
yaitu studi kepustakaan yang tidak membutuhkan adanya lokasi.

Metode kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
membaca buku-buku atau majalah dengan sumber data lainnya dalam
perpustakaan. Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dari
berbagai literatur, yang dipergunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku,
tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah-majalah, koran,

dan lain-lain.”*

Metode penelitian ini tidak menuntut kita mesti terjun
kelapangan melihat fakta langsung sebagaimana adanya. Dalam ungkapan
Nyoman Kutha Ratna, metode kepustakaan adalah peneliti yang pengumpulan
datanya dilakukan melalui tempat-tempat penyimpanan hasil penelitian, yaitu
perpustakaan.

Maka pengumpulan data ditentukan dengan menelaah literatur dan
bahan pustaka yang relevan terhadap masalah yang diteliti baik dari buku-buku
dan data menggunakan bahan-bahan pustaka tentang masalah Hukum

membatalkan puasa sunnah tanpa udzur menurut Imam An-Nawawi dan Al-

Qarafi maka tidak perlu adanya lokasi.

31s

! Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.
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E. Metode Analisis Data

Data yang telah peneliti peroleh akan disusun dan dianalisa
menggunakan metode deskriptif-komparatif. Peneliti menggunakan dua
metode tersebut untuk melakukan pelacakan dan analisis terhadap biografi,
pendapat, dan metodologi yang digunakan Imam An-Nawawi dan Imam Al-
Qarafi. Kemudian, peneliti melakukan perbandingan antara Imam An-Nawawi
dan Imam Al-Qarafi tentang Hukum membatalkan puasa sunnah tanpa udzur.

Untuk melakukan pendalaman lebih lanjut dan perbandingan lebih
mendalam mengenai pemikiran tokoh yang satu dengan tokoh yang lain
dengan menggunakan metode deskriptif-komparatif ini adalah dengan cara
menganalisis data yang sudah diuraikan, setelah itu dilakukan suatu
perbandingan, yakni melihat sisi persamaan dan perbedaan antara tokoh yang

satu dengan tokoh yang lain dan kemudian dilakukan penyimpulan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Mengenai hukum orang yang membatalkan puasa sunnah tanpa udzur
Imam An-Nawawi dan Iman Al-Qarafi berbeda pendapat, menurut An-
Nawawi menyebutkan bahwa hukum orang yang membatalkan puasa
sunnah tanpa udzur adalah makruh, maka dia tidak harus mengqadhanya
di hari selanjutnya, sedangkan Al-Qarafi menyebutkan bahwa hukum
orang yang membatalkan puasa sunnah tanpa udzur adalah tindakan yang
tidak dianjurkan, maka harus diikuti dengan mengqadha puasanya di hari
selanjutnya.

Metode istibanth hukum yang digunakan oleh Imam An-Nawawi adalah
Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Sedangkan Imam Al-Qarafi
menggunakan metode istinbath Al-Qur'an, Al Sunnah, Ijma' Ahl al-
Madinah, Fatwa Sahabat, Khabar Ahad dan Qiyas, Al-Istihsan, Al-
Mashlahah al- Mursalah, Sadd al- Zhari'ah, Istishab, Syar'u Man Qoblana.
Dari pendapat antara Imam An-Nawawi dan Imam Al-Qarafi perihal
membatalkan puasa sunnah tanpa udzur setelah dianalisis berlandaskan
figh muqgaranah menyatakan bahwa hukumnya adalah makruh menurut
Imam An-Nawawi sedangkan menurut Imam Al-Qarafi menyatakan
bahwa membatalkan puasa sunnah tanpa udzur itu harus digqadha. Dan
menurut Analisa penulis pendapat Imam An-Nawawi lebih cenderung

kepada pendapat Imam An-Nawawi karena pendapat tersebut

64
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berlandaskan pada prinsip fleksibilitas dan kemudahan (zasyir) dalam

menjalankan ibadah sunnah.

B. Saran

1.

Untuk masyarakat umum diharapkan lebih memahami bahwa
membatalkan puasa sunnah tanpa udzur merupakan tindakan yang
memiliki konsekuensi hukum berbeda menurut para ulama. Oleh karena
itu, sebelum melaksanakan puasa sunnah, hendaknya memiliki niat yang
kuat untuk menyempurnakannya. Jika terpaksa membatalkan, sebaiknya
mempertimbangkan pendapat ulama terkait kewajiban qadha sebagai
bentuk kehati-hatian dalam beribadah.

Untuk mahasiswa, khususnya Fakultas Syariah dan Hukum diharapkan
dapat memperdalam pemahaman tentang perbedaan pendapat dalam figh,
khususnya dalam hukum ibadah seperti puasa sunnah, dengan mengkaji
lebih banyak literatur dari berbagai mazhab. Selain itu, penting bagi
mahasiswa untuk memahami metode istinbath hukum yang digunakan
oleh para ulama, termasuk bagaimana mereka menginterpretasikan dalil-
dalil yang ada. Dengan begitu, mahasiswa dapat mengembangkan
pemikiran kritis dan mampu menjelaskan hukum Islam dengan lebih
komprehensif serta relevan dengan kondisi masyarakat saat ini.

Semoga dengan skripsi ini, penelitian selanjutnya peneliti menyarankan
agar penelitian ini dapat dilanjutkan kedalam pembahasan yang lebih

detail lagi sehingga dapat memberikan manfaat terhadap pembaca.
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